Halagah 03 | Penjelasan Pokok
Pertama Bagian 02

[] Ustadz Dr. Abdullah Roy, M.A
[] Silsilah Ushulus Sittah
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Halagah yang ketiga dari Silsilah ‘Ilmiyyah Penjelasan Kitab
Al-Ushulul As-Sittah (6 Kaidah), sebuah kitab yang dikarang
oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab bin Sulaiman At Tamimi
rahimahullah.

Kemudian beliau rahimahullah menyebutkan perkara yang pertama
yang dipahami oleh orang-orang awam dikalangan kaum muslimin
akal tetapi banyak orang-orang cerdas yang tidak memahami
perkara ini.

Beliau mengatakan:
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e Perkara yang pertama | Mengikhlaskan agama untuk Allah
Subhanahu wa Ta’ala (tidak ada sekutu baginya) dan menjelaskan
lawan dari keikhlasan ini adalah syirik kepada Allah Subhanahu
wa Ta'ala.

Diantara perkara yang sudah Allah jelaskan didalam Al Quran
dengan penjelasan yang gamblang (penjelasan sangat jelas)
adalah,


https://ilmiyyah.com/archives/2450
https://ilmiyyah.com/archives/2450
http://ilmiyyah.com/halaqah-silsilah-ilmiyah/silsilah-ushulus-sittah
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Mengikhlaskan agama ini hanya untuk Allah (tidak ada sekutu
bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala) juga menjelasan tentang bahaya
syirik kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Ini semua Allah sebutkan dengan jelas didalam Al Quran.

B

’OC - - - - T ’“0 ’-o " - -
CSPR G ] B N ST EPR SY LR | IR S BRI S

o

_ o ry - < - -
’a.’w.ol.x_JI .)._LOJ_ I ,a,.o.’.g. a2 g _P &&’J_ Y

v T o 2 >
4~ W _O0 o Z 9

Kata beliau:

Dan bahwasanya sebagian besar ayat-ayat Al Quran adalah untuk
menjelaskan perkara ini.

Menjelaskan tentang;
[1 Ikhlas kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala didalam ibadah.

[0 Menjelaskan tentang bahayanya kesyirikan di dalam beribadah
kepada Allah Subhanahu wa Ta’'ala.
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“Dalam bentuk-bentuk yang sangat berbeda dan cara yang
berbeda”

(Artinya) Allah Subhanahu wa Ta’ala didalam Al Quran
menjelaskan tentang perkara ini dalam berbagai cara dan
berbagai penjelasan.
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“Dengan ucapan yang dipahami (bahkan orang yang paling bodoh
diantara orang-orang awam)”

- Menunjukkan tentang bagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala
(sangat) menjelaskan perkara ini didalam Al Quran, sampai
orang yang paling bodohpun kata beliau juga memahami ucapan
ini.



Yaitu tentang masalah,

v Tauhid
v Bahayanya kesyirikan

Sebagian ulama mengatakan semua isi Al Quran adalah tentang
tauhid (dari awal sampai akhir).

Diantara buktinya adalah surat yang pertama (Al Fatihah)
demikian pula surat yang terakhir (An Nas) isinya tentang
masalah tauhid.

Al Fatihah isinya penuh dengan makna tauhid.
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Didalamnya ada:

v Tauhid Asma’ wa Shifat
v Tauhid rubibiyah
v Tauhid al ulidhiyyah.
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“Hanya kepada Mu lah Ya Allah, kami menyembah dan hanya
kepada-Mulah (Ya Allah) kami memohon pertolongan.”

Demikian pula surat yang terakhir An Nas,
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Ini semua adalah tauhid kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala
(meminta perlindungan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala) Raja
manusia sesembahan manusia.

- Semua surat didalam Al Quran isinya adalah tentang tauhid.
v Penjelasan tentang bagaimana keutamaan tauhid.

v Penjelasan bagaimana cara bertauhid.



v Penjelasan tentang bahaya kesyirikan (apa bentuk
kesyirikan).

v Penjelasan tentang akibat dan pahala bagi orang yang
bertauhid dan adzab bagi orang yang berbuat syirik.

Bahkan kisah-kisah yang ada didalam Al Quran banyak
diantaranya yang berkaitan dengan masalah tauhid.

Bagaimana kisah nabi Nuh alayhissallam?

Kisahnya adalah bagaimana beliau berdakwah dan mendakwahi
umatnya kepada tauhid.

Demikian pula kisah nabi Shalih, nabi Hud, nabi Syuaib dan
juga nabi-nabi yang lain.

Kalau kita tadabburi ternyata Al Quran semua adalah masalah
tauhid (mengikhlaskan ibadah untuk Allah Subhanahu wa Ta’ala)
dan tentang bahaya kesyirikan.

Namun ternyata banyak diantara manusia yang tidak memahami
tentang perkara ini.

Bahkan kata beliau disini, termasuk orang yang cerdas diantara
mereka.

Kenapa demikian?
Diantara sebabnya adalah:

0 Al ‘irab (seseorang berpaling dari agama Allah Subhanahu wa
Ta’ala).

Tidak mau mempelajari agama Allah, sibuk dengan yang lain
(sibuk dengan dunianya, sibuk dengan hobbynya).

Dan dia berpaling tidak mau menekuni dan tidak mau mempelajari
agama Allah Subhanahu wa Ta’ala.

[J AL Kibr (sombong).



Dia mengetahui kebenaran akan tetapi dia tidak mau mengamalkan
dan menerima kebenaran tersebut.

Sebagaimana dilakukan oleh Iblis ketika diperintahkan oleh
Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk melakukan sujud (penghormatan)
kepada nabi Adam alayhissallam akan tetapi iblis sombong, dan
Iblis termasuk orang-orang yang kafir.

Diantara sebabnya adalah dua perkara ini,

[0 Berpaling dari mempelajari agama Allah
0 Al Kibr (sombong dan tidak mau mengamalkan kebenaran).

Al Quran diturunkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala tujuan
utamanya adalah untuk di amalkan, ditadabburi, dipahami (bukan
sekedar dibaca atau diperbaiki tajwidnya atau diambil
berkahnya ketika membacanya).

Semua itu adalah termasuk kebaikan akan tetapi bukan tujuan
utama diturunkannya Al Quran.

Tujuan utama diturunkannya Al Quran adalah untuk ditadabburi
kemudian diamalkan didalam kehidupan kita sehari-hari.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Kitab (Al Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.”

(QS. Sad: 29)

Demikianlah Al Quran diturunkan bukan sekedar dibaca dengan
tajwid dengan tartil akan tetapli seseorang yang membacanya
jauh dari mengamalkan Al Quran tersebut.

Itulah yang bisa kita sampaikan, semoga yang sedikit ini
bermanfaat dan sampai bertemu kembali pada halagah selanjutnya
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